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ABSTRAK 

 

Penerapan PSAK 72 tentang pengakuan pendapatan menjadi perhatian penting bagi 

perusahaan konstruksi, terutama dalam menjaga kualitas laba yang dihasilkan. 

Penelitian ini menganalisis dampak penerapan PSAK 72 terhadap kualitas laba pada 

perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2024. Analisis dilakukan dengan menelusuri lima tahapan pengakuan 

pendapatan sesuai PSAK 72 dan menghitung rasio arus kas dari aktivitas operasi 

terhadap laba sebelum bunga dan pajak sebagai indikator kualitas laba. Data 

diperoleh melalui metode purposive sampling dan dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh perusahaan sampel telah 

menerapkan PSAK 72 secara konsisten. Meskipun demikian, kualitas laba 

menunjukkan fluktuasi antartahun yang cukup signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kualitas laba tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan 

standar akuntansi semata, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti efektivitas 

pengelolaan kas, struktur kontrak proyek, serta mekanisme pembayaran dari 

pelanggan. 

 

Kata Kunci: PSAK 72, Pengakuan Pendapatan, Kualitas Laba, Arus Kas 

Operasi, Subsektor Konstruksi 
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Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

 

The implementation of PSAK 72 on revenue recognition has become a crucial 

concern for construction companies, particularly in maintaining the quality of 

reported earnings. This study analyzes the impact of PSAK 72 adoption on earnings 

quality among construction sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the period of 2020-2024. The analysis involves examining the five 

stages of revenue recognition under PSAK 72 and measuring the ratio of cash flows 

from operating activities to earnings before interest and tax as an indicator of 

earnings quality. Data were obtained through purposive sampling and analyzed 

using a descriptive quantitative approach. The findings indicate that all sampled 

companies consistently applied PSAK 72. However, earnings quality exhibited 

notable year-to-year fluctuations. These findings suggest that earnings quality is 

influenced not only by accounting standard implementation but also by other 

factors, including cash management effectiveness, contract structure, and payment 

mechanisms from clients. 

 

Keywords: PSAK 72, Revenue Recognation, Earning Quality, Operating Cash 

Flow, Construction Subsector  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan elemen utama dalam sistem pelaporan 

keuangan suatu perusahaan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 201 menyatakan bahwa laporan 

keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi kinerja keuangan suatu entitas 

yang harus disajikan secara jujur atas semua transaksi yang sesuai dengan definisi 

dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, pendapatan, dan beban dalam kerangka dasar 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2013). 

Laporan keuangan berfungsi sebagai sarana bagi manajemen untuk 

mempertanggungjawabkan informasi keuangan kepada para pemangku 

kepentingan, termasuk data mengenai laba perusahaan. Informasi mengenai laba 

menjadi faktor penting bagi para pengguna laporan keuangan dalam membuat 

keputusan seperti mengevaluasi kinerja manajemen, menentukan besaran 

kompensasi bagi manajer, serta sebagai dasar perhitungan pajak. Karena 

signifikansinya, manajemen sering kali memanfaatkan berbagai peluang untuk 

mengatur atau memanipulasi laba perusahaan, atau yang lebih dikenal sebagai 

praktik manajemen laba dimana tindakan ini bertentangan dengan PSAK 201 yang 

mengharuskan laporan keuangan disajikan dengan jujur (Aulia, 2021).  

Praktik manajemen laba menyebabkan kualitas laba yang diperoleh 

perusahaan menjadi buruk (Zai & Ardaninggar, 2024). Kemampuan laba untuk 

menjelaskan informasi yang terdapat di dalamnya dan mengevaluasi nilai 

perusahaan diartikan sebagai kualitas laba. Kualitas laba yang rendah akan 

menghasilkan informasi keuangan yang tidak akurat dan menyesatkan para 

pemakai laporan keuangan dalam membuat keputusan (Aulia, 2021). Menurut 

Santoso & Handoko (2022), informasi tentang tingkat laba dihitung dengan 

menentukan sejauh mana kualitas laba perusahaan yaitu arus kas operasi 

dibandingkan atau dibagi pada jumlah laba sebelum bunga dan pajak (EBIT). 

Semakin tinggi rasio kualitas laba maka semakin besar pula jumlah laba operasional 

suatu perusahaan yang diwujudkan dalam bentuk kas atau setara kas. Fenomena
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rendahnya kualitas laba akibat praktik manajemen laba pernah terjadi di Indonesia. 

Kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) merupakan salah satu contoh 

kecurangan yang melibatkan manipulasi laba. Menurut laman berita CNBC 

Indonesia (2019), perusahaan produsen makanan di Indonesia ini melakukan 

kecurangan dalam melaporkan laba dengan menggelembungkan laba dan 

mengurangi kerugian yang dilaporkan dibandingkan dengan keadaan sebenarnya. 

Hal ini terlihat dari beberapa angka yang ditemukan di berbagai pos laporan yang 

juga terbukti dimanipulasi atau dilebih-lebihkan, PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

melebih-lebihkan nilai sebenarnya dari persediaan, aset, dan piutang usaha 

perusahaan sebesar Rp 4 triliun, yang tidak mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan yang sebenarnya. Selain itu, perusahaan tidak mengungkapkan 

sejumlah transaksi terkait lainnya.  Hal ini menunjukkan bahwa adanya pelaporan 

laba yang tidak berkualitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai kasus manipulasi keuangan, celah 

yang paling umum digunakan untuk melakukan kecurangan adalah pada akun 

pendapatan dikarenakan seringnya pendapatan ini diakui dengan cara yang tidak 

tepat, baik disengaja atau tidak (AFC, 2021). Salah satu kasus yang terjadi dengan 

permasalahan tersebut adalah kasus PT Garuda Indonesia di tahun 2018. 

Berdasarkan berita yang dipublikasikan oleh CNBC Indonesia (2019), PT Garuda 

Indonesia mencatatkan laba sebesar Rp11,33 miliar pada tahun 2018. Angka ini 

menunjukkan perbaikan signifikan dibandingkan kerugian yang dialami pada 2017, 

yaitu sebesar Rp3 triliun. Namun, dua eksekutif senior di PT Garuda Indonesia 

menyatakan bahwa laporan keuangan perusahaan untuk tahun 2018 belum 

sepenuhnya sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Hal 

ini terutama terkait dengan perlakuan akuntansi atas perjanjian dengan PT Mahata 

Aero Teknologi, yang berfokus pada penyediaan layanan konektivitas dan hiburan 

di dalam pesawat dengan nilai kontrak sebesar USD 239,94 juta. Pendapatan dari 

perjanjian ini diakui sebagai royalti berdasarkan PSAK 23, namun PT Garuda 

Indonesia berpendapat bahwa pendapatan tersebut belum dapat diakui karena 

belum ada pembayaran yang diterima dari PT Mahata Aero Teknologi sampai 

dengan akhir tahun fiskal 2018, dan tidak ada termin pembayaran yang jelas, 

sehingga pendapatan tersebut tidak dapat diukur secara andal. Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) melakukan pemeriksaan dan menyimpulkan bahwa transaksi 

antara PT Garuda Indonesia dengan PT Mahata Aero Teknologi mengandung unsur 

sewa, sehingga harus dicatat dalam akun pendapatan sewa. OJK kemudian 

memutuskan bahwa terdapat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan PT 

Garuda Indonesia tahun 2018 dan meminta perusahaan untuk menyajikan kembali 

laporan tersebut, serta menjatuhkan denda sebesar Rp100 juta (Akbar, 2019). PT 

Garuda Indonesia melaporkan kerugian bersih sebesar Rp2,4 triliun setelah 

penyajian ulang laporan keuangan.  Mengingat bahwa mengungkapkan kerugian 

selama dua tahun berturut-turut dapat membuat investor tidak tertarik, tindakan 

manajemen laba PT Garuda Indonesia tersebut dimaksudkan untuk mencegah 

kerusakan pada reputasi perusahaan.  Bisnis yang merugi umumnya dihindari oleh 

investor karena hal tersebut dapat menjadi tanda ketidakmampuan manajemen 

untuk mengawasi operasi dan menghasilkan hasil yang memuaskan (Aulia, 2021). 

Kasus PT Garuda Indonesia ini juga mencerminkan adanya kelemahan dalam 

penerapan standar pengakuan pendapatan di Indonesia. Hambatan utama dalam 

pengakuan pendapatan, menurut Utan (2023), adalah tidak semua penjualan atau 

pendapatan dapat dicatat pada saat yang bersamaan.  Beberapa penjualan dilakukan 

secara tunai, sementara yang lain dilakukan secara kredit. Pendapatan sering kali 

dicatat segera setelah direalisasikan. PSAK 72, yang mengatur pendapatan dari 

kontrak dengan pelanggan dan berlaku efektif pada 1 Januari 2020, menetapkan 

standar pengakuan, pencatatan, dan pengukuran pendapatan. PSAK 72 yang 

digantikan penomorannya menjadi PSAK 115 pada 1 Januari 2025 ini, memiliki 

substansi yang sama dan menjabarkan lima tahap pengakuan pendapatan yang 

terdiri dari 1) Mengidentifikasi kontrak pelanggan, 2) Mengidentifikasi kewajiban 

pelaksanaan dalam kontrak, 3) Menentukan harga transaksi, 4) Mengalokasikan 

harga transaksi ke masing-masing kewajiban pelaksanaan, dan 5) Mengakui 

pendapatan saat kewajiban pelaksanaan diselesaikan (Hasanah & Musfiroh, 2024). 

PSAK 72 menggantikan seluruh standar yang terkait dengan pengakuan pendapatan 

yang ada saat ini, yaitu PSAK 23: Pendapatan, PSAK 34: Kontrak kontruksi, ISAK 

10: Program loyalitas pelanggan, ISAK 21: Perjanjian kontruksi real estat, ISAK 

27: Pengalihan aset dari pelanggan, dan PSAK 44: Akuntansi aktivitas 

pengembangan real estat. PSAK 72 menggeser metode pengakuan pendapatan 
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kontrak yang sebelumnya rule based menjadi principle based. Bisnis di subsektor 

konstruksi, di mana pendapatan sering kali diperoleh dari kontrak dengan 

pelanggan, sangat terpengaruh oleh perubahan ini.  Jangka waktu kontrak-kontrak 

ini bervariasi, dan kontrak-kontrak yang mencakup beberapa periode akuntansi 

dapat menyulitkan pengakuan pendapatan (Afifah, 2022).  

Subsektor konstruksi berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan 

ekonomi Indonesia (DJBK PU, 2024). Total pendapatan seluruh perusahaan 

konstruksi Indonesia adalah Rp1.362,06 triliun, menurut hasil Survei Konstruksi 

Tahunan (SKTH) tahun 2020. Dibandingkan dengan pendapatan Rp1.655,03 triliun 

pada tahun 2019, jumlah ini menunjukkan penurunan sebesar 17,70% (BPS, 2021). 

Penurunan ini disebabkan oleh pandemi COVID-19, yang mengakibatkan banyak 

proyek bangunan ditunda hingga tahun 2021 karena kontraktor tidak dapat 

memenuhi tenggat waktu penyelesaian proyek. Namun, berdasarkan data PDB 

subsektor konstruksi dari tahun 2022 hingga 2024 yang dipublikasikan di situs 

resmi tradingeconomics.com (2025), terdapat fluktuasi yang cukup signifikan, 

terutama di awal tahun 2022 yang menunjukkan penurunan dari Rp285 triliun 

menjadi Rp267 triliun di kuartal ke dua di tahun 2022. Lalu, mulai meningkat 

kembali secara bertahap di kuartal ke empat tahun 2023 menjadi Rp315 triliun yang 

kemudian menurun kembali di kuartal ke dua di tahun 2024 menjadi Rp302 triliun 

hingga mencapai puncaknya pada kuartal akhir 2024 menjadi Rp334 triliun. Pola 

pertumbuhan yang berfluktuasi ini menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam 

kinerja sektor konstruksi, baik karena faktor eksternal seperti kondisi ekonomi 

global maupun faktor internal seperti penyesuaian terhadap standar pelaporan 

keuangan yang baru, termasuk PSAK 72.  

Penelitian terdahulu terkait dengan penerapan PSAK 72 telah dilakukan pada 

industri terdampak, diantaranya oleh Ayem & Wahidah (2018) meneliti dampak 

penerapan IFRS 15 pada perusahaan jasa transportasi dan menemukan bahwa hal 

tersebut dapat mengurangi praktik manajemen laba dan menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi; Nadia Sbei Trabelsi (2018) meneliti dampak 

penerapan awal pada perusahaan real estat di Dubai dan menemukan bahwa hal 

tersebut secara signifikan meningkatkan laba; Hameed & Al-taie (2019) meneliti 
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dampak penerapan IFRS 15 pada sektor perhotelan di Irak dan tidak menemukan 

adanya pengaruh yang nyata terhadap kualitas laba; Veronica, Lestari & Metekohy 

(2019) meneliti dampak pengakuan pendapatan PSAK 72 pada perusahaan real 

estat, menyatakan bahwa kinerja keuangan menunjukkan keadaan yang tidak lebih 

baik dengan penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72; Ade Rizky 

Aulia (2021) meneliti tentang dampak pengakuan pendapatan PSAK 72 pada 

perusahaan properti, real estat, dan konstruksi, menunjukkan bahwa penerapan 

PSAK 72 berpengaruh positif terhadap kualitas pengukuran laba dengan 

menggunakan Modified Jones Model; dan Aflah Afifah (2022) meneliti dampak 

pengakuan pendapatan jasa konstruksi terhadap kinerja keuangan pada masa 

pandemi, menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72 tersebut menghasilkan 

penyajian laporan keuangan yang lebih transparan. Berdasarkan uraian di atas, 

belum ada penelitian yang meneliti bagaimana dampak penerapan pengakuan 

pendapatan berdasarkan PSAK 72 terhadap kualitas laba pada perusahaan 

subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan membahas bagaimana 

dampak penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 terhadap kualitas 

laba di perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan judul “Analisis Dampak Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK 

72 Terhadap Kualitas Laba Perusahaan Subsektor Konstruksi yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Penyajian laporan keuangan yang kredibel dan berkualitas sangat penting 

dalam memberikan informasi yang relevan bagi seluruh pemangku kepentingan. 

Informasi mengenai laba perusahaan, yang menjadi dasar pengambilan keputusan 

ekonomi, adalah salah satu komponen terpenting dari laporan keuangan.  Namun, 

buruknya kualitas laba yang dilaporkan telah memicu kekhawatiran karena adanya 

praktik manajemen laba yang meluas di Indonesia.  Pengakuan pendapatan yang 

tidak sesuai dari prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku adalah salah satu penyebab 

utama dari masalah ini. 
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Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) 

menanggapi tantangan ini dengan menerbitkan PSAK 72 yang menggantikan 

standar sebelumnya dan mengatur pengakuan pendapatan dari kontrak dengan 

pelanggan berdasarkan pendekatan prinsip (principle based). Penerapan PSAK 72 

memiliki dampak besar terhadap perusahaan konstruksi karena karakteristik 

kontraknya yang bersifat jangka panjang dan kompleks. Selain itu, Survei 

Konstruksi Tahunan (SKTH) tahun 2020 menunjukkan bahwa pendapatan seluruh 

perusahaan konstruksi di Indonesia mengalami penurunan sebesar 17,70% 

dibandingkan tahun sebelumnya, yang sebagian besar disebabkan oleh dampak 

pandemi COVID-19, yang menyebabkan banyak proyek tertunda hingga 2021. Di 

sisi lain, data Produk Domestik Bruto (PDB) untuk subsektor konstruksi pada 

periode 2022–2024 menunjukkan fluktuasi yang mengindikasikan adanya 

ketidakstabilan pada kinerja sektor tersebut. Fluktuasi ini diduga bukan saja 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi makro, tetapi juga oleh penyesuaian perusahaan 

terhadap standar pengakuan pendapatan yang baru. Oleh karena itu, penelitian ini 

ingin melihat bagaimana dampak penerapan PSAK 72 terhadap kualitas laba 

perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2020 hingga 2024. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, 

pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 di 

perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di 

tahun 2020-2024? 

2. Bagaimana dampak penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 

terhadap kualitas laba perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia di tahun 2020-2024 menggunakan rasio kualitas laba? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 

dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Menganalisis penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 di 
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perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di 

tahun 2020-2024. 

2. Menganalisis dampak penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 

72 terhadap kualitas laba perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia di tahun 2020-2024 menggunakan rasio kualitas laba. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

memperkaya pemahaman pembaca mengenai dampak penerapaan PSAK 72 

dalam pengakuan pendapatan teradap kualitas laba perusahaan konstruksi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang membahas topik serupa. 

2. Manfaat praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

perusahaan, khususnya di subsektor konstruksi, dalam menentukan strategi 

yang lebih efektif terkait pengakuan pendapatan jasa serta membantu 

perusahaan dalam memahami dan mengevaluasi kualitas labanya sesuai 

dengan ketentuan PSAK 72. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab, dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang yang menjadi dasar penelitian, rumusan 

masalah yang menjelaskan isu-isu yang akan diteliti, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan definisi dan landasan teori yang relevan dengan 

penelitian, termasuk penjelasan mengenai definisi, teori dasar, aturan PSAK 72, 

serta kualitas laba yang akan diuji sebagai bagian dari tinjauan literatur. Selain itu, 
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bab ini juga mencakup penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran yang 

mendasari penulisan. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang dilakukan, objek penelitian, 

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data yang digunakan, serta metode 

pengumpulan dan analisis data. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi uraian mengenai proses pemilihan perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian, analisis hasil temuan, pengolahan data, serta kesimpulan dan 

solusi yang diusulkan untuk mengatasi masalah penelitian. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan 

rekomendasi yang ditujukan baik untuk perusahaan maupun untuk peneliti di masa 

mendatang. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap empat perusahaan subsektor konstruksi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh perusahaan sampel (ADHI, WIKA, JKON, dan 

PTPP) telah menerapkan pengakuan pendapatan sesuai lima tahapan dalam 

PSAK 72 secara konsisten. Seluruh perusahaan mengakui kontrak yang 

memenuhi kriteria formal, menetapkan harga transaksi berdasarkan nilai 

kontrak tetap, serta mengalokasikan seluruh nilai tersebut pada satu 

kewajiban pelaksanaan, yaitu jasa konstruksi terpadu yang dipenuhi 

sepanjang waktu (over time). Pengukuran progres penyelesaian dilakukan 

dengan metode persentase penyelesaian sesuai kebijakan masing-masing 

perusahaan. 

2. Penerapan PSAK 72 memberikan kontribusi dalam meningkatkan keandalan 

pengakuan pendapatan secara akuntansi, karena pendapatan diakui 

berdasarkan pemenuhan kewajiban kinerja. Namun, analisis rasio kualitas 

laba menunjukkan bahwa standar ini belum mampu secara langsung 

meningkatkan kualitas laba dalam perspektif kas. Hal ini disebabkan oleh 

keterlambatan penerimaan kas, struktur pembayaran proyek, dan pengelolaan 

arus kas operasional yang bervariasi di setiap perusahaan. Dengan demikian, 

PSAK 72 berperan dalam memperkuat dasar akuntansi pengakuan 

pendapatan, namun kualitas laba secara keseluruhan tetap dipengaruhi oleh 

dinamika pembayaran proyek dan efisiensi pengelolaan arus kas
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan baik oleh pihak perusahaan maupun peneliti selanjutnya. 

Bagi perusahaan subsektor konstruksi disarankan untuk terus meningkatkan 

efektivitas pengelolaan arus kas agar pengakuan pendapatan yang dilakukan 

berdasarkan PSAK 72 dapat lebih selaras dengan realisasi kas yang diterima. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan pengukuran kualitas laba 

menggunakan pendekatan yang lebih beragam, seperti Modified Jones Model, 

Dechow-Dichev Model, atau pendekatan discretionary accruals, guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif terkait potensi manajemen laba. Penelitian 

lanjutan juga dapat mempertimbangkan sektor lain dengan karakteristik kontrak 

jangka panjang untuk memperluas pemahaman mengenai dampak penerapan PSAK 

72 terhadap kualitas laba di berbagai industri.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Awal Penerapan PSAK 72 pada Perusahaan Terpilih 
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Lampiran 2. Data Laporan Keuangan PT Adhi Karya Tbk Tahun 2020-2024 
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Lampiran 3. Data Laporan Keuangan PT Wijaya Karya Tbk Tahun 2020-2024 
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Lampiran 4. Data Laporan Keuangan PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 

Tahun 2020-2024 

 

 

 



52 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 



53 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 5. Data Laporan Keuangan PT PP Tbk Tahun 2020-2024 
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Lampiran 6. Perhitungan Rasio Kualitas Laba 

 

 


	63ba95ce01ced05820e159e7e599652c52e73d176ef0ec6986eb014fb4c5db7d.pdf
	63ba95ce01ced05820e159e7e599652c52e73d176ef0ec6986eb014fb4c5db7d.pdf

